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ABSTRAK

Handika.20230 Analisis KetepatarSmashDalam Permainan Bulutangkis Di PB
Tunas Jaya Kasturi. Jurusan Pendidikan olahraga dan
Kesehatan, Program Studendidikan Olahraga dan Kesehatan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Jambi,
Pembimbing ()Dr. Palmizal A, S.Pd, M.PdPembimbing (Il)
Ceppy Pradana, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci : Ketepatarsmash, Bulutangkis

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di Hall Kasturi, dari beberapa
pertandingan dan pada saat latihan peneliti melihat kurangnya latihan pada saat
melakukan gerakaesmash sehingga pukulan yang dilakukan atlet sangatlah lemah
dan kurang menukik jam kearah lawan, sehingga lawan dengan mudah
mengembalikan serangan. Dari pernyataan tersebut, berdasarkan data dan informasi
di at as penul i s i ngin me mbAoatisis Ketepdtan a h p en
SmashDalam Permaian Bulutangkis Di PB Tunas JayastHidd . Dengan tuju
untuk mengetahui tingkat ketepatamashyang benar melalui analisis ketepatan
smash

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat
ketepatansmashdalam permainan Badminton di PB Tunas Jaya Kasiiuk di
analisis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan
instrument tes dan pengukuran. Populasi seluruh atlet PB Tunas Jaya Kasturi yang
berjumlah populasi 15 orang. Instrumen yang digunakan yaitu tes ketepadah
Teknik aralisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatalisis ketepatasmashdalam
permainan bulutangkis di PB Tunas Jaya Kastang kategori baik sekali sebanyak
1 orangdengan persentase 6.67%, kategori baik sebanyak 5 orang dengan persentase
33.33%, berkategori sedang berjumlah 6 orang dengan persentase 40%, berkategori
kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 13.33% dan berkategori kurang sekali
sebanyak 1 orang dengpersentase 6.67%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa hasdnalisis ketepatansmash dalam permainan
bulutangkis di PB Tunas Jaya Kastigidapat tingkatan yang baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Permainan bulutangkis pada hakekatnya merupakan suatu permainan yang
berhadapan satu lawan satu orang ataupun 2 lawan 2 orang, dengan memakai raket
serta shattlecock selaku perlengkapan game, bersifat perseorangan yang dimainkan
berbentuk lapangadatar dibuat dari lantai beton, kayu ataupun karpet diisyarati
dengan garis sebagai batasan lapangan serta dibatasi oleh net pada tengah lapangan.

Permainan ini sudah tumbuh dari abad ké sampai dikala ini serta hendak
terus tumbuh selaku suatu fenoméwealahragaan yang sudah sukses menarik atensi
warga buat bermacam tujuan ataupun kepentingan, baik kepentingan kenaikan
kebugaran, pemenuhan kebutuhan tamasya, kenaikan prestasi sekalian pemenuhan
kebutuhan ekonomi serta laikin.

Uraian diatas melapoak jika bulutangkis merupakan berolahraga yang sangat
popular di dunia apalagi di Indonesia. Ini tebukti dengan banyak berdirinya klub
klub bulutangkis serta banyak pula peminatnya yang di dominasi mulai kelompok
usia kanak kanak, pemula, anak muda, b&emisampai lanjut usia, sehingga kerap
diadakan kejuaraan untuk kelompok usia tersebut teratur rmasaging tahun nya
selaku ajang penyaluran bakat serta pencapain prestasi. Cocok aéanggerakan
serta tujuan permaindoulutangkis kalau pada dikalaepnainanberlangsung, tiap
tiap pemain wajib berusa melanda buat menjatuhkhattlecock di wilayah
permainan lawan serta bertahan buat menghindari tumbasbuoitéecocldi wilayah

permainan sendiri.



Untuk dapat memainkan permainan bulutangkis dergak seorang pemain
harus mampu melakukan beberapa teknik pukulan atau keterampilan gerak memukul.
Teknik pukulan diartikan sebagai carara melakukan pukulan pada permainan
bulutangkis dengan tujuan menerbangkan shuttlecock kebidang lapangan lawan
(Tohar, 1991). Secara umum keterampilan gerak memukul permainan bulutangkis
dapat di kategorikan kedalam tiga jenis, kategorisasi ini di dasarkan pada posisi raket
pada waktu melakukan pukulan, ketiga jenis keterampilan tersebut adalah pukulan
dengan ayunan rakelari bawah ke atasigderarm strokes pukulan menyamping
(sidearm strokgsdan pukulan dari atas kepalavérhead strokgs Diketahui bahwa
dalam bulutangkis memiliki beberapa pukulan salah satunya adalah smash. Pukulan
smash adalah pukulan yang paling kuat. Pukulan smashmerupakan pukulan yang
keras dan tajam, bertujuan untuk mematikan lawan secepatnya. Pukulan ini
mergandalkan kekuatan, kecepatan, lengan dan lecutan pergelangan tangan. Pukulan
smash dapat dibagi menjadi dua pukudarashthe standing smaglilansmashyaitu
loncatan vertical dan loncatan parabol ke depan. Posisi loncatan dalsuash
kemungkinan sangaéierpengaruh terhadap kecepatan juga ketajaman dalam smash.

Pemain bulutangkis juga dituntut untuk memahami dan mengk@asgionen
dasar bermain bulutangkis, salah satu teknik dasar beoodutangkis meliputi :
teknik memegang raket, teknik memulahiuttecocksdan teknik penguasaan kerja
kaki (footworK. Karakteristik pada permainan bulutangkis juga terbilang berbeda
denganpermainan lain, pada permainan bulutangkis mempunyai karakteristik yang
khas yaitu mengejahuttlecocksagar tidak jatuh di daeraya sendiripemain harus

mengejar kemanapun arautllecocksdengan tujuarshutllecocksdapat jatuh di



daerah permainan lawan, kemudian kekuatan lengan saat permainan sangat
diperlukan untuk keberlangsungan dalam suatu pertandingan.

Pengarahan teknik dar yang benar sejak dini diperlukan agar teknik dapat
dikuasai dengan baik pada saat melakukarash kesalahatkesalahan yang biasa
yang terjadi adalah posisi badan, ayunan lengan saat memukul shuttlecock dan
loncatan saasmash gerakan badan dan lompat saat memulai dan mengakhiri
smash tidak sempurna, dengan demikian untuk dapat melakukasmpaghdengan
baik di perlukan arahan dari pelatih memberikan contoh gerakan teknik yang benar
agar seorang atlet atau pemain bulu tangkis mendapat gambaran mengenai teknik
smashyang akan dilakukan.

Pada saat melakukan tekrsknashada beberapa tahap yang tsdilakukan
yaitu tahap persiapan, lompatan, ayunan dan gerakan lanjatianv (through dan
terakhir pendaratan. kompleknya gerakan yang harus dilakukan pada saat melakukan
smash maka diperlukan pengawasan yang khusus sehingga dapat mempermudah dan
mempercepat untuk menguasai teknik smash. Illmu pengetahuan yang dapat
mendukung dalam proses pembentukan teknik antara lain adalah menganalisis
melalui pendekatan biomekanika.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di Hall Kasturi, dari beberapa
pertandngan dan pada saat latihan peneliti melihat kurandaghan pada saat
melakukan gerakaemash sehingga pukulan yang dilakukan atlahgatlah lemah
dan kurang merkik tajam kearah lawan, sehingga lawan dengan mudah

mengembalikan serangan.



Jika seorangptlet dapat menguasamashdengan benar maka kesempatan
untuk terus menyerang terbuka lebar, akibat jemashyang keras dan susah untuk
di kembalikan membuat lawan akan terus bertahan dan dari kejadian tersebut pemain
dapat memanfaatkan kesalahan dangembalian lawan. Jika sebaliknyamash
yang kita berikan tidak kuat, maka lawan dapat dengan mudah untuk
mengembalikannya. Dari pernyataan tersebut, berdasarkan data dan informasi di atas
penul i s I ngin membuat SArabsis KbteptpreSmash i t i an
Dalam Permaian Bulutangkis Di PB Tunas Jaya Kasturi Dengan tuj uan
mengetahuiingkat ketepatasmashyang benar melalui analisis ketepasamash
1.21dentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentibkdgrapa
masalah sebagai berikut:
1. Belum diketahuitingkat ketepatansmashdalam permainamulutangkisdi PB
Tunas Jaya Kasturi
2. Kurangnya akurasi ketepatan smaksttam permainan bulutangkis di PB Tunas
Jaya Kasturi
3. Kondisi Bulutangkis di PB Tunas Jay&asturi yang belum maksimal dalam
pembinaan di usienuda.
4. Masih ada sebagiaremain yang kurang menguasiilam melakukamerakan
smashsehingga smash yang dilakukan belum tepat
1.3Batasan Masalah
Dari banyaknya masalah yang dapatidintifikasi perluadanya pengkajian

setiap masalah terseblMamun mengingat keterbatasan pengetahuan, waktu dan



kemampuan penelihanyamembatasi masalah penelitian ini pa#dalisis Ketepatan
Smash Dalam Permaian Bulutangki®i PB Tunas Jaya Kasturyang diukur
menggunakarforehand smash cleartespemain berkumpul dan diberi penjelasan
untukmelakukan gerakasmash
1.4 Definisi Operasional

Variabel dalam peelitian ini adalahketepatarsmash KetepatanSmashyang
dimaksud dalam penelitian ini adalah, skor yang diperoleh pemain dadgexukan
tes di nilai darishutllecockyang dipukul dengan benar dan memenuhi syarat tes serta
jatuh di daerah sasarashuttlecockberhasil di umpankan terhadap tester dengan pa
dan tepat (enak terpukul oleh teste) tidak berbelok belok, apabila shutllecock
menyentuh garis line yang bernilai dengan urutan dari luar ke dalam yaitu : 3,5,4 dan
2 , nilai dianggap sah apabila shutllecock menyentuh ljaeipasantaraoutdanin.
1.5Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah
di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai bBekajpa besar tingkat
ketepatarsmashdalam permainan Bulutangkis PB Tunas Jaya Kast@ri
1.6 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengefahgkat
ketepatansmashdalam permainan Badminton di PB Tunas Jaya Kastoik di

analisis



1.7 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pelatih, memberi gambaran seberapa besar peningietimatarsmash
dalam permainaBulutangkisdi PB Tunas Jaya Kastuwsehingga pelatih dapat
menyiapkan program selanjutnya.

2. Bagi atlet, atlet dapat mengetahui sejauh mieetapatarsmashmasingmasing
pemain, sehingga pemain dapat terpacu untuk meningkatkan kemampuannya.

3. Bagi klub, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukatuku

programprogranselanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hakikat Bulutangkis

Bulutangkis adalah olahraga yang dimainkan dengan menggunakamedket,
dan bola dengan teknik pemukulan yang bervariasi dari yang relatif lambat hingga
cepat serta gerakan tipuan. Olahraga ini sangat menarik minat berbagai kelompok
umur, berbagai tingkat keterampilan, pria dan wanita memainkan olahraga ini di
dalam maupurdi luar ruangan untuk rekreasi juga sebagai persaingan. Bulutangkis
tidak dipantulkan dan harus dimainkan diudara, sehingga permainan ini merupakan
permainan yang cepat yang membutuhkan gerak reflek yang baik dan tingkat
kebugaran yang sempurna (Grice, 200. Sementara itu menurut (Poole,2008: 4)
Bulutangkis adalah olahraga yang dimainkan oleh dua orang dalam permainan
tunggal dan empat orang dalam permainan ganda, pada sebuah lapangan yang dibagi
dua dengan membentangkan net ditengahnya. Cara bermaitangkis adalah
melewatkan Shutlecocldiatasnetagar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan
dan untuk mencegah usaha yang sama dari lawan.

Bulutangkis adalah cabang olahraga yang termasuk dalam kelompok olahraga
permainan. Permainan bulutangkis afagimainkan dalam maupun luar lapangan,
diatas lapangan yang dibatasi gay@is dalam ukuran panjang dan lebar tertentu.
Lapangan bulutangkis dibagi menjadi dua sama besar dan dipisahkan oleh net yang
tergantung ditiang net yang ditanam dipinggir lagangAlat yang dipergunakan
adalah sebuah raket sebagai alat pemukul skutilecoclsebagai bola yang dipukul.

(http://pengertian ahli.com/202112).



Sedangkan menurtdu haj i r (2007:21) ABulu tangki:

yang termasuk ke dalam kelompolahraga permainan, dimana permainan tersebut
dapat dimainkan di dalam maupun di luar lapangan, dengan lapangan yang dibatasi
garisgaris dalam ukuran panjang dan lebar terteRermainan ini berlaku untuk
siapa saja, pertandingan bentuk tunggahgle), juga dengan gandalgublg, dan
dengan ganda campuranixed doublg

Menurut Subardjah( 2000: 13) Pada saat bermain berlansung massinty
pemain harus berusaha agauttlecookidak menyentuh lantai di daerah permainan
sendiri,apabilashuttlecookjatuh di lantai atau menyangkut di net maka permainan
berhenti. Ada tujuh partai yang biasa dimainkan dalam bulutangkis, yaitu tunggal
putra, tunggal putri, ganda putra, ganda putri, ganda campuran, beregu putra dan
beregu Putri.

Sistem penilaian yang diguken adalah systemally point, perolehan angka
Setiap terjadi kesalahan ,setiap pertandingan baik ganda maupun tunggal terdiri atas
21 angka. Bila kedua pihak mendapat angka 20 sama, maka diperlukan selisih 2
angka untuk menentukan pemenangnya. Tapi jdaapai angka 29 kedua tim dan
sama, maka tim yang mendapat angka 30 ditetapkan sebagai pemenangnya. Untuk
menentukan yang terbaik, maka pemain yang lebih dahulu memenangkan 2
pertandingan dinyatakan sebagai pemenang. (Poole 2008 : 129).

Tujuan olahraga butangkis, Selain sebagai olahraga rekreasi, bulutangkis
juga sebagai olahraga prestasi, untuk mencapai prestasi teknik permainan
bulutangkis harus dikenalkan kepada anak sedini mungkin, agar bisa mencapai

prestasi maka anaknak sebagai pemain muda harwmmperhatikan dua hal penting



yakni, pertama pencapaian prestasi dari luar yaitu mengikuti semua program latihan
yang telah diberikan pelatih dan guru, memanfaatiemnua fasilitas yang ada selama
latihan dalam rangka mendukung pencapaian terbaik. Kedalahagencapaian
prestasi yang berasal dari dalam pemain itu sendiri yakni ketika si pemain
menunjukan kinerja latihan dengan dukungan kedisiplinan yang tinggi, penuh
tanggung jawab, mengontrol emosi dengan baik menjaga kebersamaan dan
menghargai lawan maup kawan selama melakukan latihan.

Adapun Manfaat dari olahraga ini ialah selain untuk menggapai prestasi,
bulutangkis juga bermanfaat sebagai olahraga rekreasi untuk menghabiskan waktu
luang kita, karena bulu tangkis juga negara kita jadi lebih banyednadil oleh negara
lain diluas sana dan bulu tangkis lebih mendidik kita dalam sikap bermoral dan
kerjasama tim.

Untuk mencapai prestasi yang tinggi perlu memperhatikan beberapa hal :
Salah satu diantaranya adalah menguasai teknik dasar dalam permaitemghkisu
Teknik adalah cara melakukan atau melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efisieeknik dalam permainan bulutangkis dapat
diartikan sebagai cara memainkan bola dengan efektif dan efesien sesuai peraturan
dalam permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil optimal.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa bulutangkis
adalah olahraga yang di mainkan oleh dua atau empat orang dengan menggunakan

raket, net dan bola yang di mainkan di dalapangan maupun di luar lapangan.
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2.1.1 Sarana dan Prasarana
1. Lapangan Bulutagkis

Lapangan bulutangkis berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran
seperti yang di kemukakan ol eh Poole, (2
13,40 meter atau 4i4¢etdan lebar 6,10 meter atau &t tinggi net yang ada
di tengah 1,524 meter atauféettinggi net dekat tiang net atau pinggir 1,55
atau Sfeetl inci. Tiang harus diletakkan pada samping permainan ganda dan
jaring terbuat dari tali halus berwarna gelign ketebalan mata atau lubang
jaring tidak kurang dari 15 mm, dan tidak lebih dari 20 mm, lebar jaring 760
mm dan panjang jaring sekurakgrangnya 6,1 m. Bagian atas jaring
pinggirnya ditutup dengan kain selebar 75 mm berwarna putih yang membalut
tali yang membentang sepanjang panjang garis, tali harus direntang dengan
kuat di sepanjang garis. Bagian atas jaring harus setinggi 1,524 m dari
permukaan pada bagian tengah lapangan, dan garis samping lapangan
permainan ganda setinggi 1,55 m. Tidak ada bagaag kosong antara ujung

jaring dengan tiang.

R

18N

Gambar 1. Lapangan bulutangkis
Sumber :https://insanajisubekti.files.wordpress.com/2017/12/250px
bulutangkis_ukuan ( diakses pada 11 Januari 2021
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2. Perlengkapan

a. Shuttlecock

Shuttlecockadalahbolayang digunakan dalam olahraga bulu tangkis
terbuat dari rangkaian bulu angsa yang disusun membketu&ut terbuka,
dengan pangkal berbentuk setengah bola yang terbuagadarsharus terbuat
dari bahan alami atau bahan sintesis, pada umumnya karakteisiang
bola harus sama yang dibuat dari bahan alami dengan gabus yang dibalut
dengan kulit tipis.Shuttlecockmemiliki 14-16 bulu yang tercancap dengan
kokoh ke dalam gabus dan panjang boldu tersebut antara 620 mm yang
diukur dari ujung hingga lggan atasshuttlecock Ujungujung shuttlecock
berposisi melingkar dengan diameter antar&%8nm dan gabus berdiameter
antara 2828 mm, dan bagian bawahnya berbentuk bundar lsrdtlecock

antara 4,745,50 gram.

L’\’ =

Gambar 2Shuttlecock
Sumber http://www.clubracket.com (diakses pada 21 Januari 2022

b. Raketraket yang digunakan ukuran standar permainan bulutangkis. Dengan

ukuran panjang 6667 cm, berat 100 200 gram, dan berdiameter 25 cm.
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Gambar 3. Raket
Sumber http://www.Badmintonwarehoescom (diakses pada 20 Januari 2022

2.1.2 Teknik Dasar Bulutangkis
Untuk dapat bermain bulutangkis dengan baik, terlebih dahulu kita
harus memahami bagaimana cdbarmain bulutangkis dan menguasai
beberapa teknik atau keterampilan dasar permainan ini. Keterampilan teknik
dasar permainan bulutangkis yang perlu dipelajari, secara umum dapat

dikelompokkan ke dalam beberapa bagaian yaitu:

1. Cara Memegang Rakeg(ip)

Cara memegang raket tidak begitu sukar, karena raket bulutangkis
relative ringan, dan dalam kehidupan sehari keterampilan memegang
seperti ini sering kita lakukan. Teknik memegang raket yang baik adalah
teknik memegang raket yang dapat digunakan untekemma atau
mengembalikarshuttlecockyang mudah. Ada beberapa cara memegang
raket diantaranya:

a. Amerika (American grip
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Gagang raket dipegang dengan bagian tangan antara ibu jari dan

telunjuk menempel pada bagian permukaan raket yang gepeng.

Dikalangan mayarakat, cara pegangan ini disebut pegangan kasur.

Namun pembulutangkis top dunia, tidak ada yang mempergunakan

cara pegangan inf.ehnik memegang raket amrican grip :

1) Tangan memegang raket di bagian ujung tangkai (handle) seperti
memegang pukul kasur.

2) lbu jari dan jari telunjuk menempel pada tangkai.

Teknik memegang raket
American grip.

Gambar 4. American Grip
Sumber http://walpaperhd99.blogspot.com/2016/07/teknik
memegangaketgrips-bulu.html(dikutip pada 24 Maret 2022)
b. Backhand grip

Raket dipegang dengan bagian ibu jari menempel pada bagian
tangkai yang gepeng dan jari telunjuk berada pada bagian yang
sempit.Cara melakukan sebagai berikut :
1) Raket dipegang dalam posisi miring.
2) Pada waktu memegang raket ibu jari berada di bagian belakang

tangkai raket, sedangkan jgari tangan diletakkan di bagian depan.

c. Forehand grip


http://walpaperhd99.blogspot.com/2016/07/teknik-memegang-raket-grips-bulu.html
http://walpaperhd99.blogspot.com/2016/07/teknik-memegang-raket-grips-bulu.html
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Pegangan ini merupakan pegangan dileél, dimana semua jenis

pukulan dan gerakan dapat dilakukan dengan pegafugahand.

Cara melakukan sebagai berikut.

1) Raket dipegang dalam posisi miring.

2) lbu jari dan jari telunjuk menempel pada tangkai raket yang
sempit.

3) Pada waktu memegang raket tidakeh diubakubah

Angle 2:
Angle 1:

e 3

Angle 3:

Angle 2:
Angle 3:
Angle 1:

Gambar 5Forehand grip dan Backhand grip
Sumber https://www.kompas.com/sports/read/2021/10/24/04440058/cara
memegangaketdenganrteknik-backhanegrip (dikutip pada 24 Maret 2022)

d. Kombinasi atau Campuran
Pegangan campuran atau kombinasi teknik pegangan kombinasi
sering disebut dengan pegangan jabagdaanyaitu kombinasi antara
teknik pegangan gebuk kasur dan teknik pegangan forehand. Teknik
pegangan kombinasi ini merupakan teknik pegangan yang paling
efektif, karena pegangan sesuai dengan berbagai jenis datangnya
bola. Oleh karena itu, dengan tekniggangan kombinasi ini pemain

akan memiliki pukulan lengkap dan sulit dianalisis kelemahannya.


https://www.kompas.com/sports/read/2021/10/24/04440058/cara-memegang-raket-dengan-teknik-backhand-grip
https://www.kompas.com/sports/read/2021/10/24/04440058/cara-memegang-raket-dengan-teknik-backhand-grip
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Teknik memegang raket
combination grip.

Gambar 6. Kombinasi Grip

Sumber http://walpaperhd99.blogspcom/2016/07/teknik

memegangaketgrips-bulu.html( dikutip pada 24 Maret 2022)
Footwork

Footworkadalah gerakagerakan langkah kaki yang mengatur badan

untuk menempatkan posisi badan sedemikian rupa sehingga
memudahkan dalam melakukan gerakan memugkuittlecocksesuai
dengan posisinya. Prinsip dasaiootwork bagi pemain yang
menggunakan pegangan nieam adalah kaki kanan yang selalu
diujung/akhir, atau setiap melangkah selalu diakhiri dengan kaki kanan.
Sebagai contoh, jika hendak memukul kok yang berada di lapangan
bagian depan atau samping badan, kaki kanan selalu didepan. Demikian
pula jika hendakmemukul kok dibelakang, posisi kaki kanan berada di
belakang. Dalam bulutangkis kaki berfungsi sebagai penyangga tubuh
untuk menempatkan badan dalam posisi yang memungkinkan dalam
melakukan gerakan pukulan yang efektif. Cara mengatur kaki sangat

penting .Karena anda tikan akan mungkin memusiuttlecockdengan


http://walpaperhd99.blogspot.com/2016/07/teknik-memegang-raket-grips-bulu.html
http://walpaperhd99.blogspot.com/2016/07/teknik-memegang-raket-grips-bulu.html
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efisien apabila anda tidak dapat dengan mudah berada pada posisi untuk

memukul (Poole, 2008 : 48).

Right Legilliorward

)

Left Leglorward Side ByiBide

Gambar 7. Footwork
Sumber https://penjaskes.co.id/pengert5imotwork-bulu-
tangkis/dikutip pada 24 Maret 2022
2.1.3 Teknik Servis

Teknik Servis adalah camara melakukan pukulan dalam bulutangkis
dengan tujuan menerbangkahuttlecockke bidang lapangan lawan (Tohar,
1992: 40). Sebuah teknik pukulan tersusun dari beberapa gerak dasar. Dari
rangkaian gerak dasar akhirnya menghasilkan suatu jenis pukulan. Menurut
Tohar (1992: 40), jenigenis pukulan itu antara lain: 1) Pukulaervice 2)
Pukulanlob atauclear, 3) Pukula dropshot 4) Pukulansmash 5) Pukulan
drive atau mendatar, dan 6) Pengembadiarviceataureturn service
a. Pukulan Servis merupakan pukulan dengan raket untuk menerbangkan

shuttlecockke bidang lapangan lawan secara diagonal dan bertujuan

sebagai permulaan permainan. Maeaacam pukulan servis, yaitu:


https://penjaskes.co.id/pengert5ian-footwork-bulu-tangkis/
https://penjaskes.co.id/pengert5ian-footwork-bulu-tangkis/
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1. Pukulan servis pendek

Dalam permainan bulutangkis terdapat tiga jenis servis, yaitu servis

pendek, servis tinggi, dan flick servis ataarvis setengah tinggi.

Namun, servis biasanya digabungkan dalam dua jenis gaittice

forehanddan backhand Adapun tata cara melakukan servis pendek

dalam bulutangkis yaitu meliputi:

a. Tubuh diposisikan berdiri dalam daerah servis secara rileks.
Kemudian pegang kok dan letakkan di depan badan. Setelah itu
raket diposisikan di samping badan.

b. Lalu kok dijatuhkan dan raket diayunan ke arah depan kok.
Setelah itu kok dipukul tepat di bagian gabusnya dengan
pemukulan dari bawah pinggang.

c. Segera kembali ke pisssiap setelah memukul kok.

2. Pukulan servis panjang

Servis panjanglgng servicg adalah pukulan servis yang dilakukan

dengan cara memukul shuttlecock setinggitingginya, dan jatuh di garis

belakang bidang lapangan lawan. Servis panjang merupakan servis
tinggi yang biasanya digunakan dalam permainan tunggal. Sedapat
mungkin memukul shuttlecock sampai dekat garis belakang dan
menukik tajam lurus kebawabi bawah ini terdapat cara melakukan
servis panjang dalam bulutangkis yang benar yaitu sebagai berikut:

a. Tubuh diposisikan berdiri dalam daerah servis secara rileks.

Kemudian pegang kok dan letakkan di depan badan. Gunakan kaki

belakang untuk menumpu berat badan.
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b. Setelah itu berat badan dipindahkan ke arah depan dan kok
dijatuhkan. Dalam waktu yang bersamaaaket diayunkan ke
depan atas melewati pinggang bagian bawah. Lalu kok dipukul
sekuat mungkin. Pemukulan kok dilanjutkan sampai raket dalam
posisi yang menghadap ke atas.

c. Segera kembali ke posisi siap setelah memukul kok

(89 2)

Teknik servis, seperti servis panjang (1) dan servis pendek (2)

Gambar 8Teknik servis panjang dan Teknik servis pendek
Sumber http://www.penjasorkes.com/2019/05/canalakukanrservispanjang
dan.htmldikutip pada 24 MAret 2022

b. Pukuln Lob merupakan pukulan dalam permainan bulutangkis yang
bertujuan untuk menerbangkamuttlecocksetinggi mungkin mengarah

jauh ke belakang garis lapangan lawan.
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Gambar 9. Pukulan Lob
Sumber https://depoknetwork.com/ragam/tujudanfungsipukulariob-dalam
bulu-tangkis/dikutip pada 24 Maret 2022


http://www.penjasorkes.com/2019/05/cara-melakukan-servis-panjang-dan.html
http://www.penjasorkes.com/2019/05/cara-melakukan-servis-panjang-dan.html
https://depoknetwork.com/ragam/tujuan-dan-fungsi-pukulan-lob-dalam-bulu-tangkis/
https://depoknetwork.com/ragam/tujuan-dan-fungsi-pukulan-lob-dalam-bulu-tangkis/
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c. PukulanSmashadalah pukulamver headatas) yang diarahkan ke bawah
dan dilakukan dengan tenaga penubkuan ini identik dengan pukulan
menyerang, karena tujuan utama adalah mematikan permainan lawan.
Karakteristik pukulan ini adalah keras laju jalanrsfauttiecockcepat
menuju lantai lapangan, sehingga pukulan ini membutuhkan aspek
kekuatan otot tungkabahu, lengan, dafteksibilitas pergelangan lengan

serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis.

X ¥

Gambar 10. Pukulan Smash
Sumber https://www.pustakamadani.com/2019/07/analkgterampilan
gerakpukulan.htmidikutip pada 24 Maret 2022

2.2Hakekat Pukulan Smash

Smash merupakan senjata yang sangat ampuh untuk mengumpulkan angka
dalam suatu pertandingan bulutangkis. Hal itu disebabkan jatiihnya bola yang
kencang dan tajam. Dalam melakukan smash, shuttle harus dipukul ke bawah dengan
sudut jatuh sebesar mungkin, sudut jatuh ini lebih penting daripada kecepatan shuttle.
Oleh karena itu, usahakan memukul pada ketinggian semaksimum muBgiang
raket mengarah ke bawah pada saat persentuhan raket dengan shuttle berada di muka

tubuh anda. Gerakan putar dari lengan bawah dan pergelangan tangan sangat cepat


https://www.pustakamadani.com/2019/07/analisis-keterampilan-gerak-pukulan.html
https://www.pustakamadani.com/2019/07/analisis-keterampilan-gerak-pukulan.html
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dan bertenaga, sehingga shuttle melayang dengan cepat dan lurus ke arah bawah
(JamedPoole, 1982:35).

Pukulan smash dapat dilakukan dalam sikap diam / berdiri atau sambil loncat (
jump smash ) oleh karena itu, pukulan smash dalam bulutangkis terdiri dari beberapa
jenis: menurut Tohar (1992: 63) melakuka semash dapat dilakukan dengagaberba
cara antara lainyaitu :

A. Pukulan smash penuh.

Smash Penuh Pukulan smash penuh adalah pukulan smash dengan
mengayunkan raket, perkenaan tegak duamtara daun raket dengan data
bulutangkis. sehingga pukwaitu dilakukan secara penuh. Kelan ini
mempunyai penerbangan yang cepat kiznas karena menggunakan tenaga yang
keras

B. Pukulan smash potong.

Smash Potong Pukulan smash potong adalah smash pda saat perkenaan
ayunan raket dan penerbangan bulutangkis. dilakukan secara potongan atau diiris
sehingoa kecepatan jalannya agakr&ng cepat, tetapi daya luncurnya tajam dan
dapat lebih teratah

C. Pukulan smash backhand.

Smash Backhand Pukulan smash backhand adalah pukulan yang mengunakan
daun rak ket bagian belakang sebagai alat memukul. Pukultentonya selaik
kaeras dan menukik tajam arah dan sasaran jatuh juga sulit diantisipasi oleh

lawan karena arah penempatannya yang sukar untuk di tebak.
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D. Pukulan smash flick

Smash Flick Pukulam flick adalah pukulan smash dengan cara mengaktifkan

pergelangan tangan untuk melakukan pukulan secara di tekan ke bawah
E. Pukulan smash yang melingkar diatas kepala..

Smash Melingkar Pukulan melingkar adalah gerakan mengayunkan tangan
yang memengang raket, kemudian dilakukan melewati kepala, dilanjutkan
dengan menggekkan pergelangan tangan dengan cara memukulnya dengan cara
memukul dengan raket hingga melenting mengarah ke sebaran lapangan
lawanuntuk mengarah ke seberang lawan.

Teknik pukulan smash secara bertahap setiap pemain harus menguasainya secara
sempurna ka&na manfaatnya sangat besar untuk meningkatkan kualitas permainan.
Melalui teknik pelaksarensmash dalam permainan bulutangkis yaitu:

1. Biasanya bergera memukul dengan raket sehingga melentingkank cepat untuk
mengambil posisi pukul yang tepat.

2. Perhatikarpegangan raket.

3. Sikap badan harus tetap lentur, kedua Iutut dibengkokkan dan tetap
berkonsentrasi pada shuttlecock.

4. Perkenaan raket dan shuttlecock diatas kepala dengan cara meluruskan lengan
untuk menjangkau shuttlecock itu setinggi mungkin dengan nueaggn
kekuatan otot lengan.

5. Akhir rangkaian gerakan pukulan itu dengan gerak lanjut, ayunan raket yang

sempurna ke depan badan dengan bantuan keseimbangan badan dan posisi kaki.
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Smash merupakan gerak kerja yang terpenting dan terakhir dalam gerak kerja
serangan. Smash dilakukan pada saat shuttlecock berada diatas kepala agar
perkenaanya tajam dan menukik. Umumnya smash sering dilakukan pada saat
shuttlecock condong diatas kepala atau satu meter diatas kepala, tergantung pada
keberadaan, kesiapan sertadaeggupan pemain.

Salah satu teknik dasar yang menjadi fokus dalam penilitan adalah pukulan
smash dalam permainan bulutangkis. Smash adalah salah satu pukulan utama dalam
penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan. Oleh karena smash merupakan
suatu gerakkerja yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan. Selain itu,
pukulan smash merupakan salah satu unsure pukulan yang sering menghasilkan nilai
secara langsung sebab pukulan ini merupakan suatu gerak ayunan tangan yang cepat,
mendadak dan menghasilkgukulan yang keras serta menerjunkan shuttle cock
secara curam. Tohar (1992:57), mengemukakan bahwa: Pukulan smash merupakan
suatu pukulan yang keras dan menukik kebawah mengarah ke bidang lapangan pihak
lawan.

Herman Subardjah (2000:13), mengemukakamiaa Tujuan smash bulutangkis
adalah berusaha menjatuhkan cock didaerah permainan lawan dan berusaha agar
lawan tidak dapat memukul cock sehingga menjatuhkan didaerah permainannya
sendiri.
2.3Hakekat Ketepatan

Menurut Suharno (1981: 32), ketepataacduracy adalah kemampuan
seseorang untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran sesuai dengan

tujuannya. Dalam mengarahkan sesuatu tersebut dilakukan secara sabar kepada objek
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yang dikehendaki agar sesuai dengan hasil akhir yang telah diperkirakan sebelumnya
Dalam hal ini dibutuhkan konsentrasi yang penuh terhadap sasaran yang diinginkan.
Ketepatan juga merupakan kesesuaian antara kehendak (yang diinginkan) dan
kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap sasaran (tujuan) tertentu. Sedangkan
menurut Sajoto (198 59), ketepatan adalah kemampuan seseorang dalam
mengembalikan geragerak bebas terhadap suatu sasaran.

Menurut Khoiril Anam (2013 17) ketepatan adalah kemampuan untuk
mengarahkan sesuatu objek sesuai dengan kehendak atau keinginan yang telah
ditentukan yang dipengaruhi faktor yang berada dalam diri seseorang (internal) dan
faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang (eksternal). Yang termasuk dalam
faktor internal adalah keterampilan (koordinasi, kuat lemahnya gerakan, cepat
lambatnya gerakancepat lambatnya gerakan penguasaan teknik, kemampuan
mengantisipasi gerak). Sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal adalah
tingkat kesulitan (besar kecilnya sasaran dan jarak) dan lingkungan.

Menurut Josep Nask (1982: 93) ketepatan adalah kecakmpdalam
menciptakan gerak laju bola untuk dipergunakan dengan pantas dan diterapkan
dengan cepat dan sesuai dengan keperluan. Tepat berarti sesuai dengan harapan atau
keinginan yang dikehendaki. Ketapatan merupakan kemampuan mengarahkan
sesuatu dengan sadkepada objek yang dikehendaki.

Melihat beberapa pendapat dapat di atas dapat disimpulkan bahwa ketepatan
merupakan kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu secara cermat kepada
objek, sesuai dengan kehehndak atau keinginannya. Untuk itu dibutkdrksentrasi

yang tinggi terhadap sasaran.
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2.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan

Ketepatan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sukadiyanto (1996: 102
104), bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan, antara lain: tingkat
kesulitan, pegalaman, keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan
kemampuan mengantisipasi gerak. Dalam hal ini dapat juga dikatakan bahwa jika
sasarannya dekat pasti mudah untuk melakukan ketepatan tendangan, sebaliknya jika
sasarannya jauh pasti akanismelakukannya, jika sasarannya besar pasti akan lebih
mudah melakukan ketepatan tendangan bila dibandingkan dengan sasaran yang kecil.

Menurut Suharno (1978: 37), fakidaktor penentu yang mempengaruhi
ketepatan antara lain: 1) Kordinasi tinggi bér&etepatan baik 2) Besar kecilnya
sasaran 3) Ketajaman indera 4) Jauh dekatnya jarak sasaran 5) Penguasaan teknik 6)
Cepat lambatnya gerakan 7) Feeling dari atlet dan ketelitian 8) Kuat lemahnya suatu
gerakan.

Caracara mengembangkan ketepatan menurubaBw (1978: 388) 1)
Frekuensi gerakan diulandang sebanyak mungkin agar menjadi otomatis 2) Jarak
sasaran dari dekat ke semakin jauh 3) Gerakan dari lambat ke cepat 4) Setiap gerakan
harus ada kecermatan atau ketelitian 5) Sering diadakan pertandiebagai
penilaian.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukan bahwa-faktor penentu
yang menentukan ketepatan adalah koordinasi, tingkat kesulitan, kuat lemah, dan
cepat lambatnya gerakan, besar kecilnya sasaran, jarak dengan sasaran, perasaan

(feeling), pengalaman, dan kemampuan mengantisipasi.gerak
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2.4 Hakekat Analisis

Menurut (Sugiyono, 2015:335) mengatakan bahwa analisis adalah sebuah
kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang
berkaitan dengan pengujianceea sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan
bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah
suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjad+daegeanm
(decomposition) sehingga susunan/tatanantuke sesuatu yang diurai itu tampak
dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih
jernih dimengerti dudkiperkaranya (Satori dan Komahi, 2014:200).

Nasution dalam Sugiyono (2015:334) melakukan analisis adalah pekerjaa
sulit, memerlukan kerja keras. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk
mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang
dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan
berbeda.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan penguraian suatu
pokok secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta
hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang
tepat dalansmashpada olahraghulutangkis.

2.5 Penelitian Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain

yang dimana terdapat kesamaan antara judul skripsi penulis dengan peneliti lainnya

adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan Adi Perdantkl. 14, No 2 (2015) berjudul :
Perbedaan LatihafVooble Boarddan LatihanPlank Terhadap Peningkatan
gerakan smash Pada Mahasiswa Esa Unggul. Hasil analisis penelitian
menunjukkan bawaluji homogenitas kelompok perlakuan sebelum latihan
dengan nilai p 9©,656. Hasil uji FTest Related pada kelompok perlakuan | nilai
p = 0,720 dan pada kelompok perlakuan Il nilai p = 0,720 berarti latihan yang
diberikan pada masiagasing kelompok berpengaruh pada peningkatan
kekuatan pada mahasiswa esa unggul. Dan hgSiest Independent
menunjukkan nilai p = 0,044 yang berarti ada pengaruh yang sangat signifikan
antara kelompok perlakuan | dan kelompok perlakuan Il. Dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan efek yang sangat signifikan antara wooble board exercise
dengarcore stability exerciséerhadap peningkatan kekuatan. Pada penelitian ini
di sarankan agar metode latihan dapat diaplikasikan dengan prosedur yang benar,
dilakukan dalam waktu lebih dari 1 bulan karena pada peningkatan kekuatan
akan lebih baik hasilnya jikalilakukan dalam waktu 2 bulan lebih, serta
diharapkan agar hdlal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian dapat
diminimalisir demi tercapainya hasil yang optimal.

2. Penelitian yang dilakukan Ahmaldasrulloh Vol 3, No. 1 (2012) berjudul :
Pengaruh latihan eight training terhadap kekuatan otot dan akusmsash
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa {t | t 2,160 atau t > 2,160}
dengan taraf signifikansi p=0,000 < 0,05. Jadi dapat dibuktikan hipotesis
penelitian secara signifikan yaitu:

(1) Latihan circuit weight training memberikan pengaruh yang signifikan
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terhadap peningkatan kekuatan otot tungkai denganthasift = - 4,561
atau 4,561},

(2) Latihancircuit weight trainingtidak dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatdrekukatan otot tangan (menggenggam)
dengan hastl testadalah {t = 1,539 atau 1,539},

(3) Latihan circuit weight training memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kekuatan otot tangan (menarik) dengan tess{t
=- 4,040 atau 4,024,

(4) Latihan circuit weight training memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kekuatan otot tangan (mendorong) detegft =
- 3,998 atau 3,998},

(5) Latihan circuit weight training memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan daya tahan otot tubuh bagian atas dengandsisil
{t = - 4,575 atau 4,575},

(6) Latihan circuit weight training memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan akurasiash test{t = - 7,590 atau 7,590}, dan

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Akbarudin berjudRéngaruh Penggunaan
Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Smash BulutanBlkdagan hasil
penelitianmenunjukkan bahwhasil penelitiannya rataata nilai siswa sebesa
19,20 vyang berarti pengaruh pembelajaran media audio visual terhadap
keterampilan smash bulutangkis tersebut baik. Dengan persentase 35% cukup,

57,50% baik dan 7,5% baik sekali. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
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penggunaan media audio visualmigi pengaruh yang baik terhadap
keterampilan smash bulutangkis dengan persentse 57,5%.
2.6 Kerangka Berfikir

Permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga permainan yang sangat
populer di Indonesia dan dalam permainan bulutangkis dibutulskéh seta
memiliki teknik dasar yang baik dan benar. Untuk menguasai teknik ini di perlukan
kondisi fisik yang stabil dan dilakukan latihan secara intensif terukucalaimue

PukulanSmashadalah pukulamver headatas) yang diarahkan ke bawah dan
dilakukan dengan tenaga penuh. Pukulan ini identik dengan pukulan menyerang,
karena tujuan utama adalah mematikan permainan lawan.

Dengan adanya bakhtkat potensial yang masih terus bisa berkembang yang
terdapat pada atlet bulutangkis di PB Tunas Jaya Kasudragikan akan semakin
banyak muncul atlet dengan kemampuan individu yang baik dan tentunya akan
mendukung terhadap kemajuan klub di PB Tunas Jaya Kasuri . Untuk menghasilkan
prestasi yang semakin baik PB Tunas Jaya Kasuri ditangani oleh pelatih
berpengalama yang sudah pernah melatih beberapa klub besar di Provinsi Jambi.
Dengan demikian prestasi PB Tunas Jaya Kasuri akan semakin meningkat serta
prestasi pemain dibidang olahraga sepakbola juga akan semakin maju.

Berdasarkan mengenai ketepatsmash maka tinbul suatu permasalahan
yang perlu diangkat dalam suatu penelitian yang berkaitan démgdisis Ketepatan

Smasalam Permaian Bulutangkis Di PB Tunas Jaya Kasturi



29

2.7  Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir maka dirumuskan jawaban hipotesis dalam
penelitian 1|1 ni aketepambmashdal@ne pennaigndulutangkisn g k a t

di PB Tunas Jaya Kastori.



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN
3.1Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di hallPB Tunas Jaya KasturiPenelitian ini

dilaksanakan pada tahun 2022.

3.2Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kuanitas ddarakteristik tertentu (Sugiyono 2017: 61).
Populasi dalam penelitian ini adalah 15 atlet Putra PB Tunas Jaya Kasturi
dengan kualifikasi sebagai berikut :
a. Testee mempunyai penguasaan teknik dasar bermain bulutangkis.
b. Testte telah mendapatkan pelatihasaddermain bulutangkis dari klub
c. Testte merupakan seorang atlet di klub yang masih aktif
3.2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan
menggunakan cateara tertentu ( Sudjana, 2005 : 161 Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalalseluruh atlet PB Tunas Jaya Kasturi yang
berjumlah populasi 15 orang.
3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu variabel

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya. Menurut

30
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Suhar si mi Ari kunto (2005: 234) Apenel i ti e
menguj i hi potesis tertentu, tetapi hanya
sesuatu variabel, gejala atau keadaaan dan metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode suv e i dengan mel akukan teso. Dal
berusaha untuk mengetahketepatansmashdalam permaian bulutangkis di PB
Tunas Jaya KasturiSetelah melihat tes yang didapatkan kemudian data dianalisis
untuk mengetahui seberapa bdsatepatarsmashdalam permaian bulutangkis di PB
Tunas Jaya Kastutersebut.
3.4  Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian yaitu ketepatamashdengan tingkat kemahiran
yang dimiliki atlet bulutangkis di PB Tunas Jaya Kastyang bergabung pada
cabang olahraga bulutangkis yang diukur menggunakdaoretsand smash.
3.5 Intstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian yang digunakan oleh
peneliti untuk mengukur validitas dan reliabilitas varialpanelitian. Menurut
(Arikunto, 20@®:127) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompoH.eknik pengumpulan data
menggunakan tes dan pengukuran, kemudian setelah mendapatkan sampel maka
peneliti dapat melakukan penelitian.

Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam
mengambil data yaitu tes skor instrumen tes ini sebagai tolak ukusettaa dngan

penyekoran instrumen tes.
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Gambar 11Lapangan tes ketepatamash
(sumber Saleh Anasir 201Q7)
Keterangan :

Y = start orang coba daerah menerima servis atau melakukan pukulan shutllecock

X = tempat melakukan service

Cara penilaian :

a. Hasil pukulan smash yang jatuh di daerah sasaran atau di atas garis belakang
arealong service line for singledianggap sah dadapat nilai 5, sedangkan
untuk pukulan yang jatuh di luar daerah sasaran dan di luar lapangan mendapat
nilai O (nol). Dengan catatan sebagai berikut:

1) Bila shutllecockjatuh pada garis samping untuk tunggal atside(ine for
singlg pada jarak 1,98m danet dengan lebar 35 cm, maka skor yang
diperoleh 1 (satu).

2) Bila shutllecockjatuh padaservice count rightitauleft pada jarak 1,32 m

darishort service linemaka skor yang diperoleh 2 (dua).
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3) Bila shutllecockatuh padaservice counpada jarak 1,32 m sgai 2,64 m,
maka skor yang diperoleh 3 (tiga).
4) Bila shutllecockatuh padaservice counpada jarak 2,64 m sampai 3,96 m,
maka skor yang diperoleh 4 (empat).
5) Bila shutllecockatuh padaalso long service line for singlenaka skor yang
diperoleh 5 (lima
6) Bila shutllecock jatuh pada garis antara dua sasarash maka skor yang
diperoleh diambil yang terbesar.
b. Bila penyaji memberikan umpan bola balik, tetapi testee tidak memukul maka
dianggap telah melakukan pukulan dan mendapat nol (nol).
c. Bila penyaji memberikan umpan bola buruk, testee diperbolehkan menolak
untuk memukul dan umpan bola dilakukan perulangan.
d. Kesempatan melakukan sebanyak 20 kali, dengan cara 10 kali dari sebelah

kanan dan 10 kali dari sebelah Kkiri.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
pengukuran. Tes adalah suatu instrumen yang digunakan untuk mendapatkan suatu
informasi tentang individu atau objek (Ismaryati 2008: 1).

Pengukuran adalah suatu proses pengumpulan insoratau data yang
dilakukan secara objektif. Melalui kegiatan pengukuran, segala program yang

menyangkut perkembangan dalam bidang apa saja dapat dikontrol dan di evaluasi.
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Hasil dari pengukuran dinyatakan dalam bentuk angka yang dapat diolah secara
statigik (Ismaryati, 2008: 1).
Adapun proses pengumpulan datanya sebagai berikut :
F. Atlet diberikan pengarahan mengenai pelaksanaan tes yang akan dilakukan
G. Sebelum pengujian atlet dibariskan dan diberi waktu untuk pemanasan 7 menit
peregangan dinamis dan 10mitgpemanasan dengan menggunakan kok, 12
menit latihan smash. Sesi pertama adakan pengujiketigatam smash.
H. Siswa dipanggil satu persatu untuk melakukan tes.
|. Bersiap di tempat yang sudah disediakan
J. Seorang pembantu berdiri diteng@mgah yang bentget sasaran untuk
memberikan servis
K. Siswa bersiap di tempat serta memukul cock sekuat tenaga dan harus melewati
net
L. Atlet yang akan melakukamashberada di posisi yang telah disiapkan yang
bertanda Y, 2 atlet yang tidak melakukan tes berada dilapangarmpenyaiji
untuk memberikan kok yang telah disusun rapi.

M. Atlet melakukarsmastsebanyak 20x kesempatan untuk melakukan pukulan.
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Tabel 1.FORMULIR PENILAIAN TESKETEPATAN SMASH

dst

3.7  Teknik Analisa Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk

memberikan gambaran realita yang ada tentang tingkat ketegpauash
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dademuk
persentase. Statistik ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan
menentukan nilai. Data hasil penelitian yang dianalisis menggunakan
analisis deskriptif statistik digunakan untuk mengetahui nilai maksimal, nilai
minimal nilai mean dan standar deviaselanjutnya dapat dilakukan
pemaknaan sebagai pembahasan dan permasalahan yang diajukan dengan
mengacu pada gerakamash Tahap selanjutnya adalah setelah diketahui
tingkat gerakan smash dalam permainan bulutangkis di PB Tunas Jaya
Kasturi yang termasukategori baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang
sekali, maka akan dapat ditemukan berapa besar persentase untuk masing
masing kategori dengan menggunakan rumus persentase. Menurut Anas

Sudjono (2007: 43), cara menghitung persentase dengan rumus
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Persentase hasil

F
P= X 100 %
N
Keteranagan :

P : persentase hasil kemampuan

f : frekuensi

N : jumlah frekuensi atau banyaknya individu
Sumber Anas Sudjono (2007 : 43)

Pengkategorian tersebut menggunakan lima kategori, yaitu sangat aktif, aktif,
cukup aktif, kurangktif, sangat kurang aktif. Menurut Saifuddin Azwar (2001: 163)
untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Addamma
(PAN) dalam skala sebagai berikut:

Tabel2. Penilaian Acuan Norma (PAN)

M+ 15SD<X Sangat Baik
M+05SDs.dM+15SD Baik
Mi 05SDsdM+0,5SD Cukup
MT 1,5SDis.dM 0,5SD Kurang
M1 1,5 SD ke bawah Sangat Kurang
Keterangan:

M : Nilai ratarata (Mean)
X : Skor
S : Standar Deviasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Hasil Penelitian

Variabel penelitian ini adalafinalisis ketepatasmashdalam permaian
bulutangkis di PB Tunas Jaya Kasturi

Data yang diperoleh dari tes tersebut digunakan untuk mengkategorikan
menjadi lima kategori yaitu, baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali.
Untuk menentukan kategori tersebut, terlebih dahulu data dikumpulkan dan
dihitung dengan kor kemudia dikategorikan sesuai dengan norma ketepatan
smash Adapun data hasil tes yang telah dilakukan sesuai dengan-norma
tiap item tes, diantaranya:
4.1.1 Tes KetepatanSmash
Data tabel di bawah ini menunjukkan bahketepatanrsmashdalam permaian
bulutangkis di PB Tunas Jaya Kasturyang memiliki kategoribaik sekal
sebanyak 1 orang dengan persentase%g.&ategori baik sebanyak 5 orang
dengan persentase 33283 berkategori sedang berjumlah 6 orang dengan
persentase 40%, berkategori kuraetpanyak? orangdengan persentase 13%83
dan berkategori kurang sekali sebanyak 1 orang dengan persentase 6.67%

Tabel 3 Hasil Tes KetepataBmash

Kategori Interval Jumlah | Persentase
Baik sekali > 77 1 6.67%

Baik 72-77 5 33.33%
Sedang 65-71 6 40%
Kurang 58- 64 2 13.33%
Kurang sekali <57 1 6.67%

37
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Gambar 1Histogram Hasil TeKetepatarSmash
Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti menganalisa bahwa sedikitnya

atlet yang masuk dalam kategori baik sekali, baik dan cukup dikarenakan
dipengarhi oleh beberapa faktor yaitiaktor proses latihan, faktor pribadi dan
faktor minat. Faktor proses latihan dimana pelatih memegang peranan penting
dalam proses latihan, pelatih sangat berpengaruh terhadap keberhasilan ketepatan
smash dengan banyaknya noete yang dipakai oleh atlet bulutangkis atau dengan
cara memodifikasi bentuk latihan bulutangkis agar menjadi menarik sehingga
proses latihan akan disukai oleh atlet bulutangkis dan tentunya program latihan
akan berjalan dengan baik
4.2Pembahasan

Perkembangampermainan bulutangkidi Jambi khususnya di Kota Jambi
pada umumnya akhakhir ini cukup menggembirakan. Banyak kkibob yang
membuka pembinaan terhadaptlet usia dini yang berminat ingin
mengembangkn bakatnya. Bermunculannya Klu sangat menguntungkan bagi
perkembangabulutangkisdi Indonesia yang padsaat ini telah dilanda berbagai
masalah Diharapkan dengan banyaknya Kklub persatuan bulutangkan

bermunculan pemaipemain muda berbakat yang memiliki kualitas dan
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kemampuan tekk bermain yang baik, karena dengan memiliki pemain yang
berkualitas ini akan terbentuk suatu tyaing dapat bersaing dengan -im kuat
dari daerah lain.

Atlet bulutangkisdapat dikatakan mempunyeetepatarsmashdengan baik
apabila sudah menguasai tékrtiersebut. Berdasarkan hasil penelitian tentang
ketepatansmashdalam permainan bulutangkis di PB Tunas Jaya Kagamg
berkategorbaik sekali sebanyak 1 orang dengan persentase 6.67%, kategori baik
sebanyak 5 orang dengan persentase 33.33%, berkaseglang berjumlah 6
orang dengan persentase 40%, berkategori kurang sebanyak 2 orang dengan
persentase 13.33% dan berkategori kurang sekali sebanyak 1 orang dengan
persentase 6.67%

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti menganalisa bahwa rsgalikit
atlet yang masuk dalam kategori baik sekali, baik dan cukup dikarenakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : faktor proses latihan, faktor pribadi dan
faktor minat. Faktor proses latihan dimana pelatih memegang peranan penting
dalam proses latihapelatinh sangat berpengaruh terhadap keberhasilan ketepatan
smash dengan banyaknya metode yang dipakai alét bulutangkistau dengan
cara memodifikasi bentuk latihalbulutangkisagar menjadi menarik sehingga
proses latihan akan disukai olatlet bulutangkisdan tentunya program latihan
akan berjalan dengan baik, ini tentunya akan mempengaruhi kemampuan gerak,
faktor pribadi juga sangat mempengaruhi dimana setiap pemain mempunyai bakat
yang berbed#®eda yang dimiliki oleh masiaguasing individu. Slain itu juga ada
faktor lingkungan, faktor ini meliputi sarana dan prasarana dan kondisi sekitar

dimana pembelajaran itu dilangsungkan. sarana dan prasarana yang digunakan
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mencukupi maka akan memudahkan pelatih dan pemain dalam proses
peningkatanketepata smashdalam permainan bulutangkis di PB Tunas Jaya
Kasturi Rekomendasi untuk meningkatkan ketepaarashuntuk pemainyaitu
perlakuan latihan drill smash dan stroke smash, latihan imagery dan permainan
target Striking/fielding games (permainan putamgkaplari) dan Invasion games
(permainaserangan/invasijdengan berbagai tujuan, ada yang berlatih untuk
tujuan belajar keterampilan, mengembangkan strategi, mempersiapkan mental
sebelum kompetisi, mengembangkan keterampilan mental, mangatasi stres dan
rintangan dalam olahraga baik itu cedera, latihan berat, dan ganrgaogguan
lainnya.

Kepada pelatih bulutangkis hendaknya memberikan latihan teknik yang
diberikan secara terus menerus khususnya latdtdran yang bersifatrdl agar
akurasi pukulan smash lebih baikMemberikan latihan teknik dasar dalam
permainan bulutangkis pada para pem#@B Tunas Jaya Kastursecara
berkelanjutanagar prestasi bulutangkis dapat terus ditingkatkan, mengingat
kemampuan pukulan smash bisa dijadikan salah satu usaha untuk mencetak angka
(point) dan memenangkan sebuah pertandingan bulutakgpada para pemain
PB Tunas Jaya Kastudiharapkan agar tas berlatih dalam melakukan pukulan
smash, karena dengan berlatih kemampuannya semakin baik dalam permainan
bulutangkis padaumumnya, khusus ketepatan dalam melakukan serangan ke

lawan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
ketepatansmashdalam permainan bulutangkis di PB Tunas Jaya Kasiamig
berkategoribaik sekali sebanyak 1 orang dengan persentase 6.67%, kategori baik
sebanyak 5 orang dengpersentase 33.33%, berkategori sedang berjumlah 6 orang
dengan persentase 40%, berkategori kurang sebanyak 2 orang dengan persentase
13.33% dan berkategori kurang sekali sebanyak 1 orang dengan persentase 6.67%.
Rekomendasi untuk meningkatkan ketepatsamsh untuk pemain yaitu perlakuan
latihan drill smash dan stroke smash, latihan imagery dan permainan target
Striking/fielding games (permainan pukaingkaplari) dan Invasion games
(permainan serangan/invasi).
5.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitiagang telah dilakukan, peneliti berharap dan
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi atlet, hendaknya bersunggsimgguh dalam mengikuti proses latihan.
Terutama materi dan praktek tentang pukulan dan kondisi fisik apabila tehnik
tersebut dapat dikuasai akaremberikan hal positif bagi atlet.

2. Bagi pelatih, diharapkan lebih kreatif dan menggunakan metode melatih yang
bervariasi sehingga atlet akan lebih termotivasi dan mudah mencerna program
latihan yang diberikan sehingga tujuan dari latihan itu seddpat tercapai

secara maksimal..
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambah unswmnsur lain seperti subjek penelitian dan menambah unsur
teknik tenis meja dalam kemampuan atlet untuk lebgmyempurnakan hasil

penelitian
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Lampiran I. Hasil Tes Ketepatan Smash
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Lampiran Il. Analisis Hasil Tes Ketepatan Smash

Hasil Suvei
No X T
SCORE
1 68 649.25
2 66 624.25
3 72 699.25 P :]— p TTT b
4 69 661.75
5 78 774.25 ) o
6 67 636.75 F : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
’ 65 611.75 | N : Number of Caseqjumlah frekuensi/banyaknya
8 75 736.75
9 71 686.75 | individu)
10 59 536.75
11 63 586.75 P : Angka presentase
12 76 749.25
13 74 724.25
14 75 736.75
15 54 47495 Rumus T-score
x | 1082 1. Tscore =50+ 1G':¢ " (untuk satuan
X 08.8 berbanding lurus seperti repetisi,pengulangan)
sd | 6.710333 N o o ldkp
<2 145 02857 2. T score = 50- 10— g (Untuk satuan
berbanding KATEGORI | INTERVAL |JUMLAH | PERSENTASE
berbalik, seperti | ik sekali > 77 1 6.67%
waktu) Baik 72-77 5 33.33%
Sedang 65-71 6 40%
Kurang 58-64 2 13.33%
ﬁ‘gg‘l? <57 . 6.67%
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Lampiran Ill. Dokumentasi
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Pengarahan Pelaksanaan Tes KetepaSamash
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Tes Ketepatan Smash
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